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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan dalam pendidikan atau yang biasa juga disebut prestasi yaitu salah
satu tujuan utama dalam proses pembelajaran. Prestasi merupakan asas pokok dari
sebuah keberhasilan seseorang. Prestasi akademik yang dimiliki seseorang sesuai
dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk nilai setelah mengalami proses belajar. Semakin banyak meraih prestasi
maka seseorang tersebut akan dinyatakan . faktor lainnya yang dapat mendorong
munculnya prestasi. Prestasi merupakan suatu gan antara suatu keahlian serta motivasi,
dimana keahlian merupakan suatu usaha seseorang untuk melakukan sesuatu Wijono
(2010:60). Dapat disimpulkan bahwa prestasi sangat berkaitan erat dengan motivasi.

Mc Clelland dan Atnikson (2009:250) motivasi yang paling utama dalam
pendidikan adalah motivasi berprestasi yang dimana seseorang cenderung berjuang
untuk mencapai kesuksesan atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk suatu
tujuan yaitu sukses atau gagal, karena prestasi akademik yang baik akan dipenuhi jika
seseorang memiliki motivasi berprestasi. Dalam rangka belajar di sekolah atau di
sebuah lembaga pendidikan, motivasi berprestasi dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dalam diri anak untuk mencapai taraf prestasi belajar yang maksimal demi
penghargaan terhadap diri sendiri. Sehingga motivasi berprestasi dapat mendorong
individu untuk mencapai kesuksesan, Mc Celland (2009:285) kebutuhan berprestasi
yakni suatu daya dalam mental seseorang untuk melakukan kegiatan yang lebih baik,
cepat, efektif dan lebih efisien daripada kegiatan yang dilakukan sebelumnya.

Menumbuhkan motivasi berprestasi pada seorang bukanlah suatu pekerjaan yang
mudah dilakukan, akan tetapi hal tersebut sangat dibutuhkan demi tercapainya suatu
tujuan yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Ada beberapa faktor yang

menghambat motivasi berprestasi yaitu kurangnya dukungan dari keluarga, teman



sebaya, sekolah, guru, beserta lingkungan masyarakat yang dapat membentuk
kepribadian Santrock (2003:269). Penelitian yang dilakukan Cutrona (2016) Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa, salah satunya adalah
lingkungan keluarga, dalam lingkungan keluarga terdapat dukungan sosial dari orang
tua. Dengan demikian maka untuk menumbuhkan motivasi berprestasi seseorang harus
mendapatkan dukungan terutama orang tua, guru dan teman sebaya. Jika motivasi
berprestasi tidak ditumbuhkan dan dikembangkan di dalam diri seseorang maka
semakin membuat seseorang akan malas belajar sehingga tugas dari guru terabaikan,
tidak fokus saat belajar, nilai ujian tidak mencapai KKM, tidak semangat belajar, dan
tidak bisa mencapai prestasi. Semua masalah yang dihadapi oleh peserta didik
dibutuhkan pembimbing yang disebut dengan guru BK/Konselor Sekolah.

Hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan, yaitu dengan melakukan
wawancara di SMPN 19 Palembang bahwa motivasi berprestasi siswa yang ada di
kelas V11l masih ada yang tinggi dan ada juga yang rendah, seperti tidak mengerjakan
tugas dengan baik, kurang aktif di dalam kelas, malu bertanya kepada guru jika ada
tugas yang belum dimengerti, mencontek ketika sedang ulangan/ujian, malas untuk
mengerjakan tugas, telat jika disuruh mengumpulkan tugas, tidak berusaha untuk
mengerjakan soal yang sulit, dan ada juga yang mudah putus asa.

Dengan hal tersebut maka guru BK sangat peduli dengan permasalahan akademik
peserta didik, guru BK dapat membantu peserta didik dalam membatu mengatasi
kesulitan belajar, juga dalam hal memotivasi peserta didik tersebut khususnya dalam
motivasi untuk berprestasi. Penelitian oleh Ribut Purwaningrum (2018) menyatakan
diperlukannya bimbingan dan konseling komperhensif untuk menunjukkan unjuk kerja
konselor sekolah yang utuh dan mampu menghantarkan siswa menuju perkembangan
diri optimum dengan melaksanakan perencanaan program yang sesuai kebutuhan
siswa, implementasi program dengan melibatkan seluruh siswa, stake holder sekolah,
dan orang tua, bukan hanya sebagai sasaran tetapi juga sebagai pelaksana program
bimbingan dan konseling, serta evaluasi program sebagai wujud akuntabilitas

bimbingan dan konseling.



Guru bimbingan dan konseling atau bisa disebut dengan koselor sekolah tidak dapat
bekerja sendiri untuk mengatasi permasalahan peserta didik, maka dari itu dibutuhkan
stake holder yaitu orang tua. Orang tua sangat perlu terlibat dalam pendidikan anak.
Terwujudnya motivasi berprestasi pada anak tentunya membutuhkan dukungan dari
keluarga terutama kedua orang tua. Orang tua mempunyai tugas yaitu mendidik dan
membimbing anak-anaknya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lili dan Fatma
(2005) mengemukakan jika keyakinan (efikasi) orang tua terhadap kemampuan anak
juga akan mempengaruhi motivasi dan harapan anak dan Colleman dan Karrer (2003)
Efikasi diri orang tua yaitu keyakinan yang dimiliki orang tua terkait kemampuannya
dalam mengasuh anak.

Orang tua (ibu dan ayah) memegang peranan penting dan sangat mempengaruhi
terhadap pendidikan anaknya. Penelitian yang dilakukan oleh Bandura,et.al (2001)
menunjukkan bahwa parental self efficacy (keyakinan orang tua terhadap
kemampuannya untuk menjalankan peran sebagai orang tua mempengaruhi aspirasi
karir anak, self efficacy anak, dan aspirasi pendidikan anak. Dowling (2014) efikasi diri
orang tua terkait dengan pola asuh yang lebih efektif dan nantinya akan menjadi lebih
baik. Penelitian Nissa dan Dwi (2017) menyatakan tentang perilaku agresif pada anak
usia pra sekolah dipengaruhi oleh parental self efficacy(keyaninan orang tua) dan
praktik pengasuhan, semakin rendahnya keyakinan diri yang dimiliki oleh ibu maka
praktik pengasuhan cenderung negatif sehingga akan meningatkan perilaku agresif
anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri orang tua berpengaruh terhadap
anak.

Penelitian Lili dan Fatma (2005) menyatakan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi motivasi berprestasi individu adalah orang tua. Penelitian Andi dan
Berdinata (2016) mengungkapkan jika orang tua mempengaruhi secara positif konsep
diri, motivasi berprestasi, dan prestasi belajar anak. Penelitian Sinatryani, Menaldi dan
Widyasari (2014) yaitu bahwa tipe pola asuh yang diterapkan oleh ibu maupun ayah
memiliki harapan agar anak sukses yang tinggi dalam motivasi berprestasi. Penelitian

Irvan Fazli (2012) hasil dari penelitian terdapat pengaruh peranan orang tua dalam



meningkatkan motivasi belajar, akan tetapi penelitian Purwindarini, Hendriani dan
Deliana (2014) menyatakan bahwa pengaruh ayah terhadap motivasi berprestasi anak
cukup rendah. Penelitin Siti Nuhidayah (2008) yaitu tidak dapat pengaruh yang
signifikan antara ibu dan ayahyang coparenting terhadap redahnya prestasi belajar
anak, peran orang tua terutama ayah dalam coparenting berperan penting dalam
memotivasi anak untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa efikasi diri orang tua sangat terlibat dalam pendidikan anak terutama dalam
motivasi berprestasi.

Berdasarkan penjelasan efikasi diri orang tua sangatlah penting bagi motivasi
berprestasi anak yang dimana orang tua baik ibu maupun ayah memiliki cara masing-
masing untuk mendidik anak, membimbing anak dalam hal belajar, memfasilitasi anak
sehingga terbentuk motivasi berprestasi di dalam diri anak. Penilaian orang tua tentang
kompetensi dirinya dalam peran sebagai orang tua atau persepsi orang tua terhadap
kemampuan dirinya secara positif mempengaruhi perilaku serta perkembangan anak-
anaknya. Penelitian terdahulu banyak sekali ditemukan yang membahas tentang pola
asuh orang tua terhadap motivasi berprestasi bukan tentang efikasi diri orang tua
terhadap motivasi berprestasi. Oleh karena itu untuk melengkapi penelitian tentang
efikasi diri dengan motivasi berprestasi maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh efikasi diri orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh efikasi diri orang tua terhadap motivasi
berprestasi siswa SMP N 19 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh efikasi diri orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa SMP N 19

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian



1.4.1 Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pentingnya motivasi
berprestasi dalam dunia pendidikan.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dan masukan bagi guru BK dan komponen
sekolah mengenai motivasi berprestasi siswa.

3. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai acuan untuk memberikan layanan
konsultasi.

4. Bagi orang tua, sebagai bahan informasi dan masukan dalam meningkatkan efikasi
diri dalam memotivasi anak untuk berprestasi.

1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Memperluas dan memperkaya bahan referensi, bahan penelitian serta sumber
bacaan di lingkungan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya.

2. Menambah pengetahuan mahasiswa sebagai calon pendidik agar dapat mengetahui

perbedaan pengaruhefikasi diri orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa.
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